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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk memaparkan peningkatan kualitan pembelajaran
menggunakan strategi (Know, Want to Know, dan Learned). Peneliti menerapkan
metode Penelitian Tindakan Kelas yang melibatkan 27 peserta didik kelas VB SDN
Cempaka Putih Barat 03 sebagai subjek penelitian dan satu mahasiswa PPL PPG
Prajabatan sebagai kolaborator penelitian. Penelitian dilakukan melalui tahap pra
siklus dan dua tahap siklus tindakan kelas, dengan masing-masing siklus terdiri
dari dua kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari tahap-tahap yang
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil dari
penelitian ini  menunjukkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran
memnggunakan strategi KWL yang dinilai dari hasil pengamatan terhadap
keterampilan guru dan aktivitas peserta didik.

Kata Kunci: Strategi KWL, Peserta didik, Kualitas Pembelajaran

Abstract

This research was conducted to explain the improvement of the quality of learning
using strategies (Know, Want to Know, and Learned). The researcher applied the
Classroom Action Research method which involved 27 class VB students at SDN
Cempaka Putih Barat 03 as research subjects and one Pre-service PPL PPG
student as a research collaborator. The research was conducted through pre-cycle
stages and two stages of class action cycles, with each cycle consisting of two
meetings. Each cycle consists of stages which include planning, implementing,
observing, and reflecting. The results of this study indicate an increase in the
quality of learning using the KWL strategy which is assessed from the results of
observations of teacher skills and student activities.

Keywords: KWL Strategies, Student, Quality of Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah tempat bagi setiap individu untuk mencari jati diri
dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki. Menurut (Muamanah & Ssuyadi, 2020)
sebuah Pendidikan mampu membentuk watak seorang individu menjadi manusia aktif dan
kreatif, sehingga nantinya akan mampu bersaing di dalam kehidupannya. Melalui proses
Pendidikan, seorang individu diharapkan mampu mengembangkan pola pikirnya yang
tidak hanya untuk mencerdasakan, tetapi juga mampu menanamkan perilaku yang baik di
dalam dirinya. Di dalam sebuah pendidikan terdapat proses pembelajaran yang melibatkan
peran aktif dari peserta didik, didampingi oleh guru serta adanya komponen perangkat
pembelajaran di dalam prosesnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, dapat kita ketahui
bahwa sesungguhnya Pendidikan memiliki peran yang penting di dalam meningkatkan
kualitas manusia yang nantinya juga akan berpengaruh pada perkembangan budaya
masyarakat dan negara.

Pemerintah secara aktif terus berusaha untuk meningkatkan kualitas Pendidikan
khususnya di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari proses perjalanan Pendidikan yang terus
berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat di tengah pesatnya perkembangan
zaman. Sejarah mencatat bahwa Indonesia telah sebelas kali mengalami pergantian
kurikulum Pendidikan sejak masa setelah kemerdekaan pada tahun 1945. (Fadli &
Kumalasari, 2016). Pergantian kurikulum tersebut terus dilakukan oleh pemerintah sebagai
salah satu upaya membangun kebijakan yang sesuai dengan cita-cita bangsa. Ki Hajar
Dewantara sebagai salah satu tokoh Pendidikan nasional berpendapat bahwa Pendidikan di
Indonesia harus terus berkembang mengikuti perubahan zaman dan kebutuhan budaya
masyarakat yang ada. (Wulandari, 2021).

Dalam Pendidikan tentunya terdapat sebuah proses pembelajaran yang dibutuhkan
di dalamnya. Pada hakikatnya, proses pembelajaran merupakan sebuah kegiatan
berinteraksi antara peserta didik dengan guru, peserta didik yang lain, serta sumber belajar
yang digunakan di dalam prosesnya. (Muamanah & Suyadi, 2020). Sejalan dengan
pendapat tersebut, (Jannah, 2015) menyatakan bahwa proses pembelajaran memiliki
sebuah cara yang sistematis dan terkendali untuk mengarahkan peserta didik mencapai
tujuan belajarnya. Proses tersebut kemudian akan menjadi sebuah pengalaman belajar bagi
peserta didik yang kemudian dapat dijadikan sebuah pengetahuan bermanfaat. Hal ini
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dapat diwujudkan jika proses pembelajaran yang dilakukan memiliki kebermaknaan bagi
peserta didik.

Menurut salah satu ahli Pendidikan, John Dewey dalam (Muchlisianah et al., 2022)
menyatakan bahwa konsep kebermaknaan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik
secara tidak langsung dapat disebut sebagai Pendidikan. Hal tersebut dikarenakan setiap
proses yang terjadi di dalam kehidupan manusia dapat dijadikan sebagai pengalaman yang
berkaitan dengan kehidupan. Pengalaman tersebut kemudian akan menjadi sebuah
pengetahuan yang nantinya akan bermanfaat bagi manusia itu sendiri dan bagi kegiatan
lain di dalam kehidupannya. Untuk memberikan kebermaknaan proses pembelajaran
tersebut maka dibutuhkan peran seorang guru di dalamnya. Meskipun peserta didik bisa
mendapatkan informasi dan pengetahuan dengan mudah melalui sumber internet yang
berkembang, peran guru tetap penting sebagai fasilitator belajar peserta didik. Namun, hal
tersebut sempat menjadi kendala ketika masa pandemi covid-19 melanda di Indonesia.

Selama masa pandemi, peserta didik melakukan kegiatan belajar secara mandiri di
rumah. Guru memiliki keterbatasan waktu di tengah kondisi tersebut untuk mendampingi
kegiatan belajar peserta didik. Hal ini membuat kualitas pembelajaran yang kembali
diselenggarakan di kelas setelah masa pandemi usai menjadi menurun. Penurunan kualitas
pembelajaran tersebut terlihat dari hasil observasi yang dilakukan sebelum memulai
kegiatan penelitian ini.

Selama kegiatan observasi, peserta didik terlihat pasif mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas dan cenderung tidak dapat menangkap apa yang baru saja dipelajari
setelah kegiatan pembelajaran berakhir. Peserta didik terbiasa melakukan kegiatan
pembelajaran hanya dengan menyelesaikan tugas-tugas tanpa mengetahui kebermanfaatan
dari tugas yang diberikan tersebut. Hal ini dianggap dapat mengurangi kualitas
pembelajaran karena hilangnya kebermaknaan proses belajar bagi peserta didik.

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengusulkan untuk
menggunakan salah satu strategi pembelajaran, yaitu Know, Want to Know, dan Learned
yang kemudian disingkat menjadi KWL. Pada dasarnya, strategi KWL memiliki tujuan
untuk meningkatkan keterampilan pemahaman membaca pada anak. Namun, strategi ini
kemudian dikembangkan untuk dapat diterapkan di dalam kegiatan belajar selain dengan
membaca. Strategi pembelajaran ini dianggap mampu menghidupkan motivasi dan minat
pengetahuan peserta didik terhadap suatu topik yang akan dipelajari.

Olistiani dalam (Andrianti, 2021) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
KWL merupakan salah satu strategi pembelajaran yang memiliki langkah-langkah
sederhana untuk memberikan kesempatan pada peserta didik agar dapat berperan aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran
KWL, yaitu meliputi: (1) K — what | know; (2) W — want to know; dan (3) L — what |
learned. Melalui strategi pembelajaran ini, diharapkan proses pembelajaran yang dilakukan
akan lebih bermakna dan memiliki kualitas yang baik sehingga dapat bermanfaat bagi
peserta didik.

Menurut Hamdani dalam (Wicaksono & Sutikno, 2019), “kualitas dapat dimaknai
dengan istilah mutu atau juga keefektifan.” Keefektifan tersebut dapat dinyatakan sebagai

76

MUBTADI: Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah
Vol. 5 No. 1, Juli — Desember 2023
P —ISSN : 2715 - 7067
E — ISSN : 2720 - 8850



ﬁe&ta;i Lz .-Iﬁmfunj TS, ﬂz‘:wta]q:[

Meninglathan Kualites Pembelyjaran Menppunckan Strategi forow, Want to Know, Loarned

tolak ukur keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Suparno dalam (Memorata & Santoso, 2016) mengungkapkan bahwa
kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai keterkaitan komponen belajar yang
menghasilkan proses dan hasil belajar optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler.

Adapun kompenen tersebut meliputi tenaga kependidikan (guru), peserta didik,
serta sumber belajar, media, dan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku positif
dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung. (Memorata
& Santoso, 2016).

Untuk membuktikan adanya peningkatan kualitas pembelajaran menggunakan
strategi KWL, peneliti melakukan sebuah penelitian melalui Penelitian Tindakan Kelas.
Hasil tindakan yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu adanya peningkatan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan strategi Know, Want to Know, dan Learned pada
peserta didik kelas VB di SDN Cempaka Barat 03 Jakarta Pusat.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitan maka peneliti menggunakan model Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas dimaksudkan
untuk mengatasi suatu permasalahn yang terdapat di dalam proses kegiatan pembelajaran
di kelas. Penelitian Tindakan Kelas memiliki tujuan, yaitu untuk mengatasi permasalahan
yang muncul di kelas. Model penelitian PTK ini memberikan kesempatan untuk guru
sebagai sebuah strategi untuk mengembangkan kinerja sebagai salah satu agen perubahan
yang memiliki pola kerja bersifat kolaboratif. (Jannah, 2015)

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan penelitian melalui tahap pra
siklus dan dua tahap siklus. Tahap pra siklus dilakukan sebagai pembanding awal yang
berguna bagi peneliti untuk mengetahui standar awal kualitas pembelajaran yang dimiliki.
Untuk masing-masing siklus tindakan, memiliki dua kali pertemuan.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas VB SDN Cempaka Putih
Barat 03 semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Adapun jumlah peserta didik yang
terlibat, yaitu sebanyak 27 orang. Objek yang menjadi bahan di dalam kegiatan penelitian
ini adalah kualitas pembelajaran peserta didik di kelas.

Data yang dikumpulkan, yaitu: (a) data pemantauan tindakan (action) yang
merupakan data yang didapatkan untuk mengontrol kesesuaian pelaksanaan tindakan
dengan rencana yang telah dibuat dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran Know, Want to Know, dan Learned. data ini berupa lembar
pengamatan yang dipraktekkan oleh guru dan peserta didik, (b) data penelitian (research)
yang merupakan data tentang peningkatan kualitas belajar peserta didik kelas VV SD dengan
menggunakan strategi pembelajaran Know, Want to Know, dan Learned.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran merupakan sebuah proses yang meliputi kegiatan
menentukan metode dan langkah-langkah dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar yang diharapkan. Pada penelitian ini, strategi pembelajarajn yang diterapkan
adalah strategi pembelajaran KWL (Know, Want to Know, dan Learned).

Strategi pembelajaran KWL pertama kali dikembangkan oleh Donna Ogle pada
tahun 1986. Strategi KWL ini mewakili tiga pertanyaan dasar yang diajukan sendiri oleh
pembaca buku. Hal ini karena, pada dasarnya strategi ini dikembangkan untuk
meningkatkan pemahaman membaca teks. (Magdalena et al., 2020).

Namun, kemudian strategi ini dikembangkan menjadi strategi pembelajaran dengan
harapan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Strategi pembelajaran ini
memungkinkan peserta didik untuk terlibat dan memberikan jalan yang berkaitan tentang
apa saja yang mereka ketahui, menentukan apa yang ingin diketahui, serta mengingat
kembali apa yang telah dipelajari dari kegiatan belajar tersebut. (Fakhrudin et al., 2022).

Dalam penelitian ini, penerapan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian yang dilakukan
melalui tahap pra siklus dan dua tahap siklus tindakan. Berikut pemaparan hasil penelitian
yang dilakukan.

Pra Siklus

Ketika penelitian dilaksanakan, subjek penelitian adalah peserta didik kelas VB
SDN Cempaka Putih Barat 03 tahun ajaran 2022/2023. Untuk mengetahui kualitas
pembelajaran di kelas tersebut, peneliti melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru
mengajar dan aktivitas belajar peserta didik di kelas. Adapun hasil observasi berdasarkan
indikator keterampilan guru sebagai berikut (Wicaksono & Sutikno, 2019).

Tabel — Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Guru Pra Siklus

Skor

Indikator (1-5)

Penyusunan RPP 4

Perumusan Tujuan pembelajaran

Menyiapkan bahan ajar

Menyiapkan instrument evaluasi

Penerapan strategi KWL

Membangun minat belajar peserta didik

Kepedulian terhadap lingkungan belajar

Menggali pengetahuan awal peserta didik

Mempersiapkan media pembelajaran

Memberikan pengetahuan awal

Menampilkan media audio-visual

Memperhatikan kenyamanan lingkungan belajar

AR WOWWNPEDNNDDDWOPW

Membentuk kelompok belajar
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Membimbing analisis sumber belajar

Membimbing kegiatan diskusi

Adanya komunikasi guru dan peserta didik

Penyusunan RPP

Perumusan Tujuan pembelajaran

Menyiapkan bahan ajar

Menyiapkan instrument evaluasi

Memberikan penguatan mengenai tujuan pembelajaran

Memberikan evaluasi

NWNWREAR WA WDNDN

Membuat kesimpulan bersama

(6]
(S}

Skor yang diperoleh

Skor Maksimal 95

Rata-rata presentase 57,89%

Berdasarkan sajian pada Tabel 1, terlihat bahwa guru sudah mempersiapkan
rancangan kegiatan pembelajaran, mulai dari RPP, Tujuan pembelajaran, evaluasi dan
bahan ajar. Namun, guru belum mempertimbangkan kemampuan peserta didik yang
dimiliki ketika menentukan rencana pembelajaran di kelas. Guru belum melakukan
kegiatan yang dapat mengukur pengetahuan awal peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang akan dibahas. Hal ini membuat minat belajar peserta didik menjadi
rendah karena tidak ada stimulus yang diberikan sebelum kegiatan pembelajaran di mulai.

Pada kegiatan pra siklus, guru tidak melakukan pembimbingan selama kegiatan
diskusi berlangsung dan tidak memberikan penguatan di akhir kegiatan pembelajaran. Hal
ini membuat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik berlalu begitu saja.

Kualitas pembelajaran dengan keterampilan mengajar guru seperti pada tahap pra
siklus memperoleh hasil sebesar 57,89%. Berdasarkan perolehan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan yang ditunjukkan oleh guru pada tahap pra siklus masih
belum optimal.

Kualitas kegiatan pembelajaran juga dapat dinilai melalui aktivitas belajar peserta
didik di kelas. Berikut sajian data hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada tahap
pra siklus dalam tabel 2. (Wicaksono & Sutikno, 2019).

Tabel 2 — Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Pra Siklus

. Skor

Indikator (1-5)
Mempersiapkan diri untuk belajar 2
Mengungkapkan pengetahuan awal terhadap materi yang akan dibahas 2
Mencatat pertanyaan yang ingin dicari selama kegiatan belajar 2
Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan saat sesi diskusi 2
Memperhatikan guru melalui media pembelajaran yang disajikan 2
Mempresentasikan hasil belajar di depan kelas 2
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Bekerja sama dalam kegiatan belajar

Mengerjakan evaluasi

3
Memperhatikan guru selama kegiatan belajar 2
2
2

Memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran

Skor yang diperoleh 21
Skor Maksimal 55
Rata-rata presentase 38,18%

Berdasarkan sajian tabel 2, dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan tindakan
menggunakan strategi KWL terdapat beberapa indikator aktivitas belajar yang belum
maksimal tercapai oleh peserta didik. Terlihat beberapa peserta didik yang belum
menyiapkan diri untuk memulai kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga terlihat tidak
mempersiapkan diri sebelum memulai kegiatan pembelajaran karena mereka tidak
mengetahui apa yang akan dipelajari. Di akhir pembelajaran, peserta didik juga tidak
mampu menyampaikan hasil pembelajaran yang berhasil mereka dapatkan.

Hasil perolehan yang didapatkan berdasarkan observasi yang dilakukan, yaitu
sebesar 38,18% Hal ini membuktikan bahwa kualitas pembelajaran di kelas tersebut belum
optimal, dilihat dari capaian hasil observasi aktivitas belajar peserta didik di kelas.

Siklus I dan Siklus 11

Masing-masing siklus dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Alokasi waktu pada
setiap pertemuan, yaitu berdurasi 45 menit atau 2 jam pelajaran. Masing-masing siklus
terdiri dari tahap-tahap yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Hasil rekapitulasi observasi keterampilan guru pada siklus | dan siklus 2 dapat
dilihat melalui sajian gambar sebagai berikut:

100
90
80

70
60
50
40
30
20
10

0

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

mPertemuan 1 ®Pertemuan 2

Gambar 1. Grafik Peningkatan Keterampilan Guru

Berdasarkan sajian grafik pada gambar 2, dapat dilihat bahwa keterampilan guru
pada di siklus I sampai siklus Il selalu mengalami peningkatan. Pada siklus | pertemuan
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pertama, perolehan hasil observasi yang dilakukan, yaitu sebesar 71,58%. Kemudian pada
pertemuan kedua, perolehan yang dihasilkan meningkat menjadi 78,95%.

Indikator yang diamati sama seperti pada tahap pra siklus. Pada tahap siklus satu,
guru mulai menerapkan strategi pembelajaran KWL (Know, Want to Know, dan Learned).
Pada proses kegiatan menggunakan strategi KWL, guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik dalam rangka memberikan stimulus
belajar kepada peserta didik sehingga minat belajar mereka dapat terbangun. Pertanyaan
pemantik tersebut juga dapat digunakan sebagai catatan bagi guru untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan awal peserta didik terhadap topik pembahasan materi yang akan
dibahas. Setelah strategi KWL diterapkan kembali pada pembelajaran siklus 1l, kualitas
pembelajaran yang dinilai melalui keterampilan guru mengajar kembali meningkat. Pada
pertemua pertama, perolehan yang dihasilkan, yaitu sebesar 86,32% dan pada pertemuan
kedua menjadi 93,68%. hal ini membuktikan bahwa kualitas pembelajaran dapat

ditingkatkan melalui keterampilan guru mengajar.

Setelah mengetahui tingkat dasar pengetahuan awal peserta didik, guru dapat
mengorientasikan peserta didik pada materi pembahasan yang akan didiskusikan secara
bersama-sama Pada kegiatan diskusi ini, guru terus melakukan pendampingan sebagai
fasilitator belajar ketika peserta didik menemukan kesulitan dalam menemukan jawaban
selama kegiatan berdiskusi.

Selain dengan keterampilan guru, peningkatan kualitas belajar juga dapat dilihat
melalui peningkatan hasil observasi kegiatan peserta didik. Pada setiap siklus, kegiatan
belajar peserta didik juga mengalami peningkatan seperti pada grafik dalam gambar 2,
sebagai berikut:

100
90

80
70

60
50
40
30
20
10

0

Pra Siklus Siklus | Siklus 11
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan grafik pada gambar 2, dapat terlihat peningkatan yang terjadi pada
setiap siklus dalam hasil pengamatan aktivitas peserta didik di kelas.

Pada siklus I, peserta didik mulai mencatat pertanyaan-pertanyaan yang belum
terjawab sebelumnya. Pada kegiatan inti pembelajaran, peserta didik akan mencari tahu
sendiri jawaban dari pertanyaan yang belum terjawab pada kegiatan sebelumnya.
Perolehan hasil pada siklus ini, di pertemuan pertama mencapai 65,45%. Kemudian
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hasilnya kembali meningkat pada pertemuan kedua, menjadi 76,36%. Hal ini membuktikan
kualitas pembelajaran yang dinilai melalui aktivitas peserta didik menjadi lebih baik
setelah menerapkan strategi pembelajaran KWL.

Pada siklus I1, aktivitas pembelajaran yang dilakukan peserta didik terlihat semakin
mengalami peningkatan. Peserta didik terlihat lebih siap untuk belajar. Sebelum memulai
kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu mengungkapkan apa yang sudah mereka
ketahui terkait dengan topik pembahasan pada materi yang akan dipelajari. Kemudian,
peserta didik akan mencatat hal-hal yang perlu mereka cari selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Selain itu, peserta didik juga terlihat lebih aktif terlibat dalam kegiatan berdiskusi
dan bekerja dalam kelompok. Perilaku ini terus meningkat pada setiap pertemuan dalam
masing-masing siklus yang dilakukan. Perilaku ini mencerminkan kegiatan belajar yang
diharapkan dalam pembelajaran menggunakan strategi KWL.

Pada akhir kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu mempresentasikan hasil
diskusi yang dilakukan di kelas. Kemudian peserta didik mampu menyampaikan hasil yang
didapatkan selama kegiatan belajar berlangsung. Perolehan hasil pengamatan yang dinilai
menggunakan indikator aktivitas peserta didik pada pertemuan pertama siklus Il mencapai
85,45%. Perolehan tersebut kemudian menjadi lebih baik di pertemuan kedua, yaitu
mencapai 92,73%.

Sesuai dengan sajian data dalam gambar 1 dan gambar 2, baik keterampilan guru
maupun aktivitas peserta didik di kelas terus mengalami peningkatan dalam setiap
siklusnya. Hal ini membuktikan bahwa penerapan strategi pembelajaran KWL mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Kualitas pembelajaran merupakan tolak ukur keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan. Penilaian kualitas pembelajaran dapat dilihat melalui
keterampilan guru mengajar dan aktivitas belajar peserta didik. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut, yaitu dengan menerapkan strategi
pembelajaran KWL (Know, Want to Know, dan Learned). Strategi ini memliki tiga langkah
sederhana untuk memberikan kesempatan pada peserta didik agar dapat berperan aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.

Melalui kegiatan Penelitian PTK di Kelas VB SDN Cempaka Putih Barat 03 ini,
strategi pembelajaran KWL vyang awalnya dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan pemahaman membaca pada anak, terbukti dapat diterapkan sebagai strategi
pembelajaran di kelas yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik
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